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ABSTRACT 
 
The special focus of this paper is the fenomen of girls who become sex workers. They are children 
under age of 18 year. This paper will show that the girls who become sex workers were human trafficking 
victim  for sex commercial purpose. The beneficiaries of this exploitation are their parent, pimp, and 
those who live around of their life in prostitution location. Data is gathered by the researcher with 
Institute for Community Development and Social Advocacy (ICODESA) team which advocate girls as 
human trafficking victims in interview, observation and discussion. Child sex workers must be claimed as 
Prostituted Children. Psychologically they have not been able to identify rationally every decision they 
take; socially and economically they are victims that structurally force themselves trapped in human 
trafficking. They have no education, no skills needed for industry, and they are also powerless towards 
patriarchal local culture. 
 




Fokus artikel ini adalah fenomena anak perempuan yang menjadi pekerja seks. Mereka berusia 
di bawah 18 tahun. Artikel ini menunjukkan bahwa anak-anak perempuan yang menjadi pekerja seks 
adalah korban dari perdagangan perempuan untuk tujuan komersial seks. Pihak-pihak yang bertanggung 
jawab atas eksploitasi ini adalah orang tua, mucikari, dan mereka yang berada di sekitar lokasi 
prostitusi. Data dikumpulkan oleh penulis bersama team Institute for Community Development and Social 
Advocacy (ICODESA) mengadvokasi anak perempuan yang menjadi korban perdagangan orang dalam 
bentuk wawancara, observasi dan diskusi. Pekerja seks anak harus diakui sebagai Anak Yang 
Dilacurkan. Secara psikologis mereka belum dapat mendefenisikan secara rasional setiap keputusan 
yang mereka ambil, dan secara sosial dan ekonomi mereka adalah korban yang secara struktural 
mendesak mareka terjebak dalam perdagangan orang. Mereka tidak tidak dapat melanjutkan pendidikan, 
tidak memiliki ketrampilan yang dibutuhkan oleh dunia industri dan mereka juga tidak berdaya terhadap 
budaya local yang patriarkis. 
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